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KONSEP IJTIHAD MENURUT PARA ULAMA’

Kutbuddin Aibak*

*!dasen Tetap STAIN Tulungagung

- ABSTRAK

Kunci dalam memahami ajaran agama Isiam adalah akal.
Dalam hukum Istam, akal menjadi sumber hukum yang
ketiga. Selain al-Qur'an dan Hadits, semua snmber hukum
dalam Islam adalah bersumber dari akal pikiran manusia
melatui iftthad, Jjtihad dalam produk aten hasilnye herupa
jima’.  gives, maslahah mursalah,  dan  sebagainya.
Perbeduon ulama dalam memberikan konsep tentang ytihad
lidak lain karena sudwi pandang yang mereka gunakan juga

berbedu.
Kata kunci: Konsep, Dasar, Macam, Syarat, Lapangan
Iytthad

Pendahuinan

Sumber hukum Islam keuga adalah akal pikiran manusia yang memenuhi
syarat untuk berusaha, berikhtiar dengan selurub kemampuan yang ada padanya
untuk memahami kaideh-kaidah hukum vang fundamental yang terdapat dalam ab-
OQur’an, kaidah-kaidah hukum yang bersifat umum yang terdapat dalam ai-Sunnahj
dan merumuskannya menjadi gaus-gans hukum yang dapat diterapkan pada suaty
kejadian tertenm. .

Akal adalah kumci untuk memahami agama, ajaran dan hukum Isiam ¥
Manusia, khusustiya umat Islam tidak akan depat memahami Isiam tanps;
mempergunakan akal Oleh karena itn, Nabi Muhammad Saw. menyatakan bahwa;
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agama adalah akal, tidak ada agama bagt orang yang 1idak berakal. Jika permvatazn
ini dikaitkan dengan hukum, berarti bahwa hukum dan hukuman tha berkaitan
dengan akal, tidak ada hukum atau hukuman bagi orang yang tidak berakal.
sehingga akal mempunyai kedudukan yang tmggt dalam sistem agamma lIslam, karena
akal adalah wadah yang menarpung agidah, syari ‘ah dan akhldq.

Akal yang mempunyai fungsi sangal penting dalam kehidupan manusia,
tumbuh dan berkembang menuju kesempurnaan melalui seafi proses. Akan tetap,
bagaimanapun posisi dan peranan akal dalam ajaran Islam, harus tetap mendapatkan
bimbingan dan petunjuk dari Allah Swt. yang berupa wahyu. Hal mi karena selain
manusia itu lemah, pelupa dan acuh tak acub, pada dirinya sendin ierdapat
hambatan-hambatan yang menyebabkan 1a tidak mampu mempergunakan akainya
secara benar dan batk.

Dalam kaitannya dengan pembahasan im akal pikiran yang memenuhl
syarat untuk berjtihad sajaiah yang dijadikan sumber hukum Istam yang ketiga,
yang dalam beberapa literatur disebut a/-ra yu atau ijtihad.

Konsep Fjtihad

Secara bahasa (lughah atau ettimologi), ftihdd diambil dari kata al-jahd atan
al-juhd, yang berarti al-masyagah (kesulitan dan kesusahan) dan al-thagah
(kesanggupan dan kemampuan).

Dalam al-Qur’an, kata juhd dapat ditemukan pada hma tempat, yaitu surat
al-Ma’idah [5}: 53, al-An’am [6]: 109, ai-Nahl [16]}: 38, al-Nir [24]: 53, dan Fathir

35]: 42.% Di mana pada kelima tempat itu, kata tersebut mengandung arti JUNSNE
&

Bihlly (mencurahkan kemampuan atau upaya sungguh-sungguh). Arti demikian
dapat ditemuican datam surat al-Nar [24] ayai 53
Al g B | gy

“Dan mereka betsumpah dengan nama Aliah sekuat-kuai sumpan”.’

Kata ijtihdd pada dasarnya nidak boleh dipakai kecuali dalam persoatan-
persoalan yang memang benar-benar berat dan sulit, Kata ijtihdd harus dipakai
dalam persoalan-persoalen yang sulit, baik secara hissi maupun ma ‘nawi' Secara
hissi (fisik) bisa dicontohkan seperti suatu perjalanan, sedangkan secara ma nawi
(non-fisik) bisa dicontohkan seperti melakukan pengkajian teori (mah atau upaya
mengistinbathkan hukum.

Dari segi gramatika, Kata ijfihdd masih serumpun dengan kata jihdd Baik
kata itidd maupun kata jikdd berart bersunggub-sungguh. Hanya saja bila kata
jihid merupakan mashdar dari fi'il mddhi: jahada dan mengikutt wazar
(timbangan): fa’ala dari bentuk fi'il tsuldisi mazid bi harf (kata kerja tiga huruf
dengan satu huruf tambahan), maka kata jnhdd adalah mashdar dars fi'il madhi
jjtahada. Perambahan hamzah dan ta’ pada kata Jjahada menjadi jjtahada pada
wazan ifie’afa berarti “usaha atau perbuatan jtu lebih sungguh-sungguh”. Seperil
halnya kasaba menjadi iktasaba, yang berarti “usaha lebih kuat dan sungguh-
sungguh”. Oleh sebab itn, #ihdd berarti usaha keras atau pengerahan daya upaya
(istifragh al-wus’ atau badzl al-wus ')

Pengertian ijtihdd menurut bahasa ini ada relevansinva dengan pengertian
jitihdd menurug istilah. Karena pengertian bahasa i mengandung arit sungguh-
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sungguh dalam melakukan segala scsualu. Relevansinya akan tampak iebih jelas
setelah diuraikan dan dipaham: pengertian istilah bertkut .
Merurut mam ai-Ghazait, jtihdd dalam pengertian istilzh secara umum

adalah:
S F ‘,.<,. Lo 3 il - witlalt o

“Pengerahan kemampuan oleh seorang fagih (mujialid) dalam rangka
menghasikan hukum syara™.
Rumusar yang sama juga dikemukakan oleh al-Amidi, #tikeéd adalah:

el il e et ey e A 0SSN e i R b 3 ot At
Toade M 8

Mencurahkan semua kemampuan untuk mencan hukurn syara’ yang bersifat
zhanni, sampai merasa tidak mampu untuk mencari tambahan kemampuannya itu.

Defimsi lannya dikemukakar oleh al-Syaukant dalam bukunya frsydd al-
Fuhil, ia mengatakan bahwa piihdd adatah:

R TV I e L N 3 a3

Pengerahan kemampuan untuk mendapatkan hukum syara’ yang bersifat
operastonal { praktis). dengan menggunakan metode istinbath.

Scdangkan menurat < Abdul Wahhab Khatlaf, jj7ihdd adalah:
I AN S el agd i e ol 2l g sl

Ve il al e Lak

Pengerahan daya upaya untuk sampar kepada hukum syara’™ dari dahil yang
terinci dengan bersurber dari dalil-dalit syara’.

Dermikian juga Muhammad Abu Zahrah mendefiniskan ffikdd sebuagai:

9 adoaid) Lol e ddaall oS-I Dlial (3 anw y 42380

Daya upaya ahli hukum Islam  semaksimal nungkin  dalam
mengzstinbathian hukum prakiis dari dalil-dalilnya yang terinci.

Pengenian istilah yang dikemukakan oleh al-Ghazali dan al-Amidi dengan
persyaratan “perasaan kurang mampu untuk mencari tambghan kemampuan”, di satu
pihak mengacu kepada sikap kehati-hatian seseorang dalam melakukan Jjjtikdd
hukumn. Dy pihak lain menunjukkan beratnva persyaratan yang harus dirmiliki
seseorang vang akan melakukan ;#Add. Di samping itu batasan yang dikaitkan
dengan persyaratan tersebut cenderung menutup kemungkinan hagi dinamika
pengembangan jitihdd itu sendin. Al-Syaukam mengatakan, bad:l al-wus' pada
dasarnya telah mengandung artt “perasaan kurang mampu untuk menambah™ di atas.
Oleh karena 1tu tidak pertu disebut secara tegas.

Apabila batasan-balasan yang diberikan wlama di atas, dikaitkan dengan
pengertian yang dikemukakan oleh al-Syathibi yang muncul serclah al<Ghazali dan
al-Amidi dan’ jauh sebelum munculnya al-Syaukani, tampaknya al-Syathibi telah
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berupaya ke arah penyederhanaan batasan Jjtibdd tersebut. Dalam batasan yang
dikemukakan, al-Syathibi tidak menambahkan dengan kata s & el ot

3

akan tetapi ia menambahkan dengan kata \& | schingga batasan yang diberikan
oleh al-Syathibi adatah.

Hae 2 oSN M50 3 foo &l Jduy sl Al ya sl

ljtihdd adalah pengerahan kesungguhan dengan usaha yang optimal dalam
menggali hukum syara’.

Rumusan yang dikemukakan oleh al-Syathibi, tampaknya mengharuskan
adanya usaha maksimal mujtahid, akan tetapi seorang mujtahid tdak mesti
menanggung  beban psikologis dengan perasaan lemahnya kemampuan yang
dimiiki. Karena manusia pada dasamya mempunvai ketcrbatasan-keterbatasan
dalam berbagai hal, sehingga apa pun usaha yang dilakukannya tetap tidak dipaksa
kecualt sesudl dengan kemampuan yang dimilikinya. Hal ini sesuai dengan firman
Aliah Swt. dalam surat al-Bagarah [2] ayat 286:

L s V) Lkl 81 CAUSLY
“Alfah tidak membcbani  seseorang  melainkan  sesuai dengan

kesanggupannya”.

Sehingga sumusan yang diberikan oleh al-Svathibi  kelihatan Ichih
memberikan gerak dan dinamika bagi peneembangan ijrihad. Karena ketidakmestian
adanya beban pskologis bagi para mujtahid akan keraguan ferhadap
kemampuannya,

Semada dengan pengertian yang diberikan oleh para ulama lersebut di atas,
A, Hasan mendefinisikan ijiihdd sebagat suatu proses pemikiran kembali dan
penafsiran kemhah hukum secara independen.” Pengertian yang lain tentany iftihid
yang tidak jauh berbeda adalah ussha yang sungguh-sungeuh seseorang (beberapa
orang) ulama lertcntu, yang mempunyai Syarat-syarat tertentu, pada suatu tempat
dan waktu yang tertentu pufa untuk merumuskan kepastian atau penilaian hukum
mengenai sesuatu (atau beberapa) perkara, yang tidak terdapat kepastian hukumnya
secara eksplisit dan positif, batk dalam al-Qur’an maupun dalam al-Hadits. "

Pada dasarnya, berangkar dari kemampuan yang dionhk manusia secara
umum, kemampuan yang dinnliki para ulama tidaklah sama Aktualisasi dan
optimalisast upaya yang dilakukan oleh setiap ahli hukum ¥slam dapat dianggap
sudeh memenuhi persyaratan yang dikehendaki dalam Islam. Kecuali dari itw
ketidakmestian adanya beban psikologis i atas, pada dasarnya merupakan isyarat
pengembangan bentuk-bentuk iitirad vang lebth memungkinkan para ahli hukum
Istam tntuk menjadikan hukum lslam sebagai institusi yang mampii memberikan
jawaban terhadap persoalan-persoalan yang muncul sesuat dengan iuntutan zaman.

Walaupun rumusan yang dikemukakan al-Syathibi telah mengacu pada
kemungkinan bentuk lain dari ijtihad, namum rumusan yang diberikannya seperti
juga rumusan yang dikemukakan oleh al-Ghazaii dan al-Amidi masih memberikan
pemisahan obyek ijtihad dari bidang keiimuan. Pcmusahan itu nusainya antara
bidang Bukum Istam dan bidang keilmuan lain seperti teologi atau timu kalam.
Padahal upaya tjtthad mencakup berbagai aspek ajaran Islam dalam atti yang luas.
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Obyck ijtihad vang tuas ini agaknya dapat ditarik dari isyarat al-Qur'an dan hadits
sebagat sumber ajaran yang menpgandung berbagai aspek kehidupan, walaupun
sebagtan besar kandungannya bersifat wnum dan global.

Demikian juga pengertian yang diberikan oleh “Abdui Wahhab Khallaf dan
Ahu Zahrah tersebut di atas seolah-olah membatasi ruang hngkup nthad kepada
persoalan hukum saja. Seseoramy yang melakukan pengkajian di luar bidang hukum
Islam tidak disebut sebagai mujtabid. Pengertian tersebut terlalu jauh melangkah
dan pengertian atau makna ijtthad sesungguhmya sebab pengkajan yang ditakukan
oleh para mujtahid dalam disiptin itmu hukum bdak jaub berbeda dengan pengkajian
vany dilakukan olch mujtahid dalam disiplin ilmu lan. Mereka juga membutuhkan
pengerahan daya upaya (daya pikir) untuk mendapatkan hasi kajian yang mapan
dan benar, sebagaimana yang dibutubkan oleh utama-ulama yang bergerak dalam
disiphn  #mu hukum Islam. Oleh karena itu, scbatknya pengertian ijtihad
dikembalikan kepada pengertian etimoiogisnya, yakni bahwa segala daya upaya
vang mengarah kepada pengkajian, baik datam imu hukum maupun idmu-imu
lamnya, seperti ilmu kalam atau itmu tashawuf, yang semuanya itu dikategorikan
sebagai ijtihad. Dengan demikian orang yang terjun dalam pengkapan icrscbut juga
dikategortkan sebagat mujtahid. "

Dasar Hokum ljtihad
ijtihad bisa dipandang sehagai salzh sat mctode untuk menggali sumber
hukum Islars. Yang menjadi landasan dibolehkannya tjiihad itu banyak sckali, baik
melalui pernyataan yang jelas maupun berdasarkan 1syaral, di antaranya.
Firman Aliah Swi. dalam surat ai-Nisad’ {4] ayat 105:
PR Ve S RS O

“Sesungguhuya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan membawa
kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah Aliah
wahyukan kepadamu”.m

Dalam ayat yang lain Aliah juga berfirman

O S p g8 Y 25 300

“Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran
Aliah) bagi kaum yang memikirkan” (QS. al-Ra’d [13): 3).”

Hadits Nabi Muhammad Saw. yang membolehkan berytithad. Di antaranva

hadiits yang diriwayatkan oleh Umar:

Jika seorang hakim menghukumi sesuatu dan benar, maka ia mendapat dua
pahala, dan bila salah maka ia mendapat satu pahala.

Demikian juga dengan hadits Nabi yang wencrangkar tentang diutusnya
shahabat Mu'adz ibn Jabal ke Yaman untuk menjadi hakim:
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“Bahwasanya Rasulullah Saw. ketika hendak mengutus Mu’adz ke Yarnan
bertanya: “Dengan cara apa engkau menetapkan hukum seandainva kepadamu
digjukan snatu perkara?” Mu’adz menjawab: “Saya menetapan hukum berdasarkan
Kitab Allah”. Nabr bertanya iagi “Bila engkau tidak menemukan hukumnya dalam
Kitab Allah?’ Jawab Mu’adz: “Dengan Sunmnah Rasulullzh™. Nab bertanya lagi:
“Kalau daiam Sunnab Rasuluilah tidak engkau temukan dan tidak pula dalam Kitab
Allah?’. Mu’adz menjawab: “Saya akan menggunakan ijtihad dengan nalar (ree 'var)
saya”. Nab: bersabda: “Segala puj bagyn Allah yang telah memberi taufig kepada
utusan Rasul Allah dengan apa yang diridhai Rasul Allah™.

Dalam hal jma’, umat Islam dan berbagai madzhabnye telah sepakat atas
dianjukannya ijtinad, dan sungguh ijtihad ini telah dipraktekkan benar *” Di amtara
bugh dan hasil ijithad mi adalah hukum-hukure figh yang cukup kaya vang
ditetapkan para mujtahid sejak dulu sampar sekarang.

Akal kifa pun mewajibkan untuk melaksanakan guhad karena sebagian
besar dalil-daitt hukum syara’ praktis adalah bersifat zhanni yang menenma
beberapa interpretasi pendapai, sehingga memerlukan adanya 1thad guna
menenfukan pendapatnya vang kuat atau vang terkuat. Denunkian juga perkara-
perkara vang tidak ada nashnya menuntut adanya yuhad agar bisa mmelaskan
hiknm syare’nya dengan menggunskan saleh sat: cara wstidlal Oleh karena it
syari’at Istam harus menetapkan semua hikum perbuatan hamba-hamba Allah Swi.
maka tidak ada jalan selain dengan ijtihad.

w_)l-\.wd.k;ﬁ\)b ub WleTﬁLﬁdﬁiJrﬂj

w- Qrab Jl Y} d‘j -LG..?I _Ib“ami x.AIS'J\IA

Macam-Macam }jtihdd

Di kalangan ulama telah terjadi perbedaan pendapar mengenai masalah
ijtihad. Imam Syafi’i misalnya, menyamakan jjtihad dengan qiyas, yakm dua nama
tetapi maksudnya satu. Dia tidak mengakan ra’yu vang cidasarkan pada istihsdn atau
mashlahah mursalah. Sementara itu, para ulama lainnya memiliki pandangan lebh
loas tentang ijtthad, menurut mereka ijtihad itu menukup rayu, giyas dan akal. A

Dalarm hal 1m, ytihad dilihat dan segi dalii yang dyadikan pedoman, ada
tiga macam, yaitu; ™
a  fjtihdd ei-bayani

Yaitu ijiihad untuk menemukan hukum yang terkandung dalam nash, namun
sifatnya zhanmi, baik dari sepi Keletaparurya maupun dari segi penunjukkannya.
Lapangan ijiihdd baydni mu hanya dalam batas pemabaman terhadap nash dan
menguatkan salah satu di antara bebevapa permuhaman yang berbeda. Dalam hal o1,
hukumnya tersurat dalam nash, namun itdak memberikan penjelasan yang past.

ljtthad di sini hanya memberikan penjciasan hukim yang past: dan dakil
nash itu. Misalnya menetapkan keharusan ber’iddah tiga kali suci terhadap 1stn yang
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dicerat dalam keaduan tidak hami] dan pernah dicampurt, berdasarkan firman Alah
Swt. dalam al-Quir'an surat al-Bagarah [2] ayat 228:

so 8 34")"50@...“;4 o i olillal)
“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri {menunggu) tiga kali

r2 23

quru’™,

Dajam ayat ini memang disebutkan batas waktu “iddah yaitu tiga kali gursi’,
namun lafazh guri’ ity memiliki dua pengertian yany berbeda, yaitu bisa berarti
suct, dan bisa juga berarti haidh. ljtthad untuk menetapkan pengertian quri’ dengan
memahami beberapa petunjuk {garinah) yang ada disebut iftihdd baydni,

b, fihdd al-qiydsi
Yaitu yjtihad yang dilakukan untuk menggali dan menemukan  hukum
tethadap permasalahan atau suatu kejadian yang tidak ditemukan dalilnya secara
lersurat dalam nash - -baik secara qath’i maupun zhanni-- -juga tidak ada yma’ yang
telah menetapkan hukumnya litihad dalam hal ini untuk menetapkan hulum suaty
kejadian (peristiwa) dengan meryjuk pada kejadian yany telah ada hukumnya,
karena antara dua peristrwa itu aa kesamaan dalam ‘iflgr hukumnya. Dalam hal inj
muytahid menetapkan hukum suaty kejadian berdasaikan pada kejadian yang telah
ada nashnya. fjiihdd seperti mi adalah melaiui metode qivds dan istifsan,
Dalam 1jtihad bentuk pertama {havdni), hukumnya tersurat dalam nash
tetapi ada ketidakpastian maksudrya, dan iitthad digunakan untuk mencar kepastian
hukumnya itn  Sedangkan dalam ytihad bentuk kedua {givds) ini, hukumnya
memang tidak tersurat, \etapi tersirat dalam dalil yang ada. Untuk mencari hukum di
balik yang tersitat itu diperlukan ytthad dengan cara merentangkan hukum yang
telah ada dalam nash kepada keyadian lain yang belum ada ketentuan hukumnya.
¢ fihad al-isiishlghi
Yaitu jjtihad yang dilaiukan untuk menggall, menemukan dan merumuskan
hukum syar'i dengan cara menerapkan katdah el untuk kejadian yang ketentuan
hukumnya tidak teraapat dalam nash —bajk gath'{ maupun zhamni—. dan tidak
memungkinkan mencart kaitannya dengan nash yang ada, juga belum diputuskan
dalam ijma’. Dasar pegangan dalam tjtthad bentuk ketiga ini hanyalah jiwa hukum
syara’ yang bertujuan untuk mewujudkan kemashlshatan umat, baik dalam bertuk
mendatangkan manfaat maupun menghindarkan madharat,
Menurut al-Syathibi dengan melihat bentuk ytihad dari segi mungkin atan
tidak mungkn terhenti kegtatannya, ijtihad ada dua macam, yait;>
a. Iitihad yang wdak munpkin terthent kegiatarmya. Iitthad dalam bentuk ini ialah
vang disebut tuhgiq al-mandth atay ytthad dalam menjetaskan hukum.

b. Tjtihad yang mungkin terhenti kegiatanmya. Ijtthad dalam hal ini ada dua macam,
YaItu tangih al-mandih dan takhrij al-mandgth.

Sedangkan dari segi hasil yang dicapai melatui ijtihad, al-Syathibi membagi

iftihdd kepada dua bentuk, yaitu™

a  ftihdd my'‘tabar, yatu ijthad yang secara hukum dapat dipandang sebacai
penemuan hukum, yaitu ijtihad yang dihasilkan oleh pakar yang mempunyai
kemampuan imtuk berijtihad berdasarkan Syarat-syarat yang ditetapkan,

b Jitthad ghairy my tabar, yaitu ijtinad yang secara hukum tidak dapat dipandang
sebagai cara dalam menemukan hukum, Hitihad dalam bentuk ini adalah ijtihad
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B, berdasarican firman Allah vang dilakukan oleh orang-orang vang tidak mempunyal kemampuan untuk

B - berijtthad berdasarkan Syarat-syarat yang telah ditentukan

B ot o Sedangkan diliha: dari segi Pelaksanaannya atau dari segj siapa yang terlibat

bt (e “"‘L“‘L""i-’ lengsung dalam melakukan penggalian dan penemuan hukum untuk suatu kejadian,
dini (menungen) tiga kali i '

T

lddah Yaitu tiga kali gup;’
B yaitu bisa berart
pengertian gy ! dengan
aa ins

B -dan menemukan ukym
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, al-Syathibi membagi
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otk ini adalah jitihag

_ 2 Memiryst Para Ujama:

=

sudah begitu berkembang sehingga tidak dapat lagi dipecahkan masalahnya hanya
dari satu titk pandang dan dikaj hanya dari satu disiplin ilmu, dilthat dari segi ini,
yithad ada dua macem, yaity
a.  Ifrihid fardi (perorangan)

ljtthad ini dilakukan ofeh satu vrang saja. Jemis ijtihad in memungkinkan
untuk dilakukan jika masalah atan kasus yang menjadi objek itthad bersifat
sederhana dan terjadi o tengah masyarakat yang sederhana, sehmgga tidak

memerfukan penelitian atay kajian dari berbagai disiphin ilmu. Mungkin Juga g

apaksh berlaku hanya untuk saty shalat atau lebih dar saty shalat Yang mungkin
melankan fjtihad individual ing hanva  mujtahid  al-kim;l vang ilmutya  dapat
melingkupi seluryh bidanyg hukum.
b finhid jama (kolektif) .

Iibhad vang dilakukan oieh beberapa arang secara bersamaan (kolektif).
lithad datam bentuk inj tenadi karena masalah yang diselesaikan sangat kompieks
meliputi berbagai bidang yang luas, sehingga periy mebbatkan banyak ahli darj

retap: juga pertu melibakan ahi; biologi dan dokter ahii kandungan.

Pembagian  yang lebik sederhana  dan simpel  sebagaimana yang
diungkapkar: nieh Muhammad Tagiy al-Hakim yang dikubip oiel Rachmat Syafe’s,
dengan  mengemukakan beberapa  alasan, diantavanya jami’ wa  al-mani’
Menurutnya, ijtihad it dapat dibagi menjadi dua bagian saja, yaitn:~
& [ljhdd al-'ugli, vain ytihad yang hujjahnya  didasarkan pada akal, ndak

menggunakan dalil syary', Seorang mujtahid dibebaskan urtuk berpikir dengan
mengikutt kaidah-kaidah yang pasti, misalnya menjaga kemadharatan, hukuman
ttu jelck bila tidak diserai penjelasan, dan lain-lain.
b, Jitihdd al-syari’ yattu 1jithad yang didasarkan pada svara’, termasuk dalam
pembagian ini adalah bmd ', qiyds, istihsdn, istishidh, 'urf, istishhib, dan lain-
lain.

Syarai-Syarat Tjtihad

Uratan tentany Syaral-syarat ytihad ini dapat ditemukan hampir dalam
semua karya ushul figh yang dipaparkan oleh para ulama. Hal in; menunjukkan
bahwa ijtthad ity menuryt mereka benar-benar merupakan suatu upaya vang tidak
mudak. Dimana hat i sesuai dengan arti kata ijti ‘ !

arti  upaya sungguh-sungguh.  Kesune
kemampuan inielekiyal maupun tanggung jawabnya kepada Allah Swi Tunhdan
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kesungguhan ity mutiek diperlukan karena ijiihad pada dasamya berbeda dengan
pertukiran iimiah pada umumnya,

Namun demikian, walaupun merupakan pemikiran keagamaan yang berbeda
dengan pemikiran ilmiah pada umumnya dan menuntut kesungguhan dari berbagai
segl. Hal m tidak berarti harus melahirkan keraguan bagi ulama dewasa ini untuk
memfungsikan dan mengembangkannya Dalam rangka memfungstkan ijtthad, perlu
dijelaskan persyaratan-persyaratan yang telah ditetapkan oleh para ulama terdahuty,
kemudian memnjau kembah kemungkinan bentuk perwujudan. persyaratan tersebut
sekarang . Peninjauan mi perlu setidak-tidaknya untuk menempatkan persyaratan
tersebut secara proporsional. Oleh karena itu seseorang mujtahid  dituntut
pengetahuan, pemahaman, pemikuan dan tanggung jawabnya kepada Allah Swt.
maka para ulama pada umumnya membagi syarat mujtahid itu kepada tiga bagian.
Pertama, al-syuruth al-‘dmmah (persyaratan umum) sepertt Islam, baligh dan
berakal. Kedua, al-syuruth oi-ta 'hiliyyah (persyaratan untuk menjadt seorang ahii},
dan ketiga al-synruth ai-takmiliyyah (persyaratan penyempurna), :

Dalam kaitannya dengan persyaratan keahlian (at-sywuruth al-a ‘Hitiyvah),
ulama ushul berbeda pendapat dalam menetapkan syarat-syarat ytihad atau syarat-
syarat yang harus dimitki oleh seorang mujtahid. Secara urnum, pendapat mereka
dapat disimpulkan sebagai berikut.”

a. Mengetahwt dan menguasat arti ayat-avat al-Qur’an, khususnya tentang ayat-
ayat hukum baik menurut bahasa maupun syari’al.

b. Mengetahui dan menguasai hadits-hadits Nabi, khususnya hadits-hadits yang
berkartan dengan hukum baik menurut bahasa maupun syan 'ab.

¢.  Mengetahui nasakh dan mansukh dari al-Qur’an dan Hadits, supaya tidak salah
dalam menetapkan huicum.

d. Mengetahur permasalahan yang sudah ditetapkan melatu yjma’ ulama, sehingga
jtithadnya tidak bertentangan dengan iyma’.

e. Mengelahui giyas dan berbagai persyaratannya serta mengistinpathkan, karena
qiyas merupakan kaidan dalam berijtihad.

f.  Mengetahui bahasa Arab dan berbagai disiplin ilmu yang berkartan dengan
bahasa, serta berbagai problematikanya

2. Mengetahui Itmu Ushul Figh yang merupakan fondasi dari ijtihad.

h.  Mengetahu maqdshid al-syari ‘ak secara unmum,

Lapangan Ijtibad

Bertittk tolak dari pengertian ijtthad yang diberikan oleh para ulama
sebagaimana yang diuraikan di atas, maka dapat dikemukakan bahwa secara umum
lapangan atau obvek ijthad i adalah pencapaian atau penggalian hukum-hukum
syara’ (al-ahkdm al-syari’ah) yang tidak ditegaskan oleh nash bak al-Qur’an
maupun hadits. Jadi obyek langsungnya adalah nash-nash yang zhanni,

Penekanan pada nash-nash yang zhanmi ini, aniara lain dapat diambil dari
isyarat bahasa yang dipakai dalam definisi ythad yang dikemukakan oleh para
ulama Secara umum dari definisi yang diberikan oleh para uiama menunjukkan
pada upaya pemikiran optimal yang diiujukan pada sumber-sumber hukum syara’
vang tidak mengandung atursn-gturan hukum vang tegas. Nash-nash hukum yang
tidak tegas ini merupakan lapangan atau obyek ijtihad. Selungga bukanlah pada
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tempatnya ijuhad yang merupakan pencurahan upaya dan pikiran diarahkan kcpada

nash-nash yang jelas kandungannya,

Dalam hal ini para ulama telah menetapkan Syarat-syarat tertentu yang
padanya tidak boleh dilakukan ijtihad, yaitu:

a  Pthad tidak bolch dilakukan terhadap keberadaan Allsh Telah diyakim dengan
sesimgguhnya bahwa Ailah ada, namun updya apapun yang dilakukan untuk
memikirkan Wujud Altah niscaya tidak akan pemah mampu dan bahkan akan
mengakibatkan kckufuran,

b Ia tak diperkenankan tcrhadap keabsahan para Nabi Allah vang diutus-Nya
langsung, dan setiap usaha yang dilakukan untuk memikirkan tentang kenabian
roereka niscaya akan sama dengan menuju kekufiran,

¢. la tak boleh dilakukan untuk menpuji keabsahan dan kesucian al-Qurian al-

Hal yang serupa juga dikemukakan oleh al-Syaukani, menurutnya ijtihad
memiliki lapangan yang sangat luas yaitu segala sesuatu vang tidak  ditemukan

hukurnmya di dalam nash sccara langsung, dan scsuatu yang ditemukan hukumnya di

dalam nash secara langsung, tetapi bukan dalam nash yang qgath’i® Secara lebih

Jelss yang menjadi lapangan ijtihad itu adalah

2 Masalah-masalah yang telah ada nashnya vang zhanni {(diduga) adanya dan
petunjuimtya, yakni nashnya berupa Hadits Ahad. Dalam hal mi, mutahid dapat
melakukan pengkajian mengenai sanad dan matan haditsnya uniuk mengetahui
dan menentukan  shahihtidaknya; si  mwjtahid Jjuga bisa mengkaji
dilalah/petunjuk  nashnya terhadep hukum yang dicari untuk mengetahui
kuat/lemah  petunjuknya.  Demikian pula  si mujtamd  dapat mengkay:
keurnumavkekhususan nash tersebut, dan sebagainya.

b. Masalah-masalah yang telah ada nash yang qath’s (pasti) adanya (ayat al-Qui’an
atau hadits Mutawatir), tetapi zhanni petunjuknya terhadap hukum yang sedang
dicari.

¢. Masalah-masalzh yang telah ada nashnya yang zhanni adanya dan yang gath’i
petunjuknya. Dan hal ini tidak terdapat di dalam 1-Qur’an, tetapt hanva terdapat
dalam hadits. Dalam hal ini, si mujtahid mengkaji tentang sanad dan matannya
unfuk menetapkan shahih/tidaknya,

d Masalah-masalah yang tidek ada nashnya dan belum tercapal ijma’ mengena:
hukummnya Dan inilah yang dikatakan ijtihad dengan ra’yu. Tugas mujtahid
ialah mencari/menggali hukumnya melalui metode qiyas, istihsan, mashiahah

. mursalah, *urf/adat, dan sebagainya.
Oleh karena i, ijithad merupakan sumber tasyri’ yang ketiga. Keluasan

- lapangan ijtihad itu juga tampak pada kebolehan penerapannya terhadap nash-nash
- baik yang qorh’i al-isubiit maupun geth'i al-dhaldlah, sejauh pencrapan ijtihad
- tersebut adalah menggali magdshid ai-syari ‘aht. Penerapan ijtihad dalam kaitan mi

tenty tetap memperkuat kandungan-kandungan suatu nash.

__ Apabila pengkatcgorian nash vang memjadi titik tolak batasan ijtihad,
diientifikasikan ke dalam dua bidang besar hukum Istam, vaitu ibadah dan
w'amalah, maka akan terlihat bahwa sebagian besar masalah yang ditunjukkan
olh nash-nash yang zhamni adaish masalah vang termasuk dalam bidang
m“amalah Walaupun sebenarmya juga terdapat masalah-masalah yang diatur sccara
pest dan rinci seperti hukum Islam tentang warisan. Sedangkan masalah vang
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termasuk daiam tidang ibadah diatur dengan nash-nash yang gath ‘i dan rinci baik
dalam al-Qur’an maupun dalam hadits.

Dalam masalah ibadah, vang pertu dipahami adalah karepa masalah ini
mcrupakan aturan tentang hubungan manusia dengan Iuhan, antara seorang hamba
dengan Tuannva, antara makhluk dengan Khalignya, yang tidak ada sedikit pun
caropur tangan manusia dan memang tidak menyentuh langsung kepentingan
lahiriah manusia. Sehingga berkanan dengan bagaimana kaifiyah pelaksanaannya
sudah ditentukan dan diatur secara gath'i dan rinci oleh nash Sebuah ibadah yang
kemashlahatannya tidak bisa dijangkau oleh akal manusia (gheir al-ma’gif ai-
ma’na). Oleh karena itu, ia harus diterima dalam bentuk yang sudah ditentukan oleh
nash. Lebih dari 1ty juga karena sikap dasar dalam ibadah adalah menerima apa
adanya dan tunduk melaksanakannya. .

Berbeda dengan masalah mu’amalah; dimana nash-nash yang menyatakan
tentang hal mi sebagian besar dalam bentuk umum atau global yang ditdentikian
dengan zhamni. Keberadaannya vang demikian adalah tidak lain dimaksudkan untuk
dapat diadakan perubahan-perubahan dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
manusia dalam ruang dan wakiu, yang fentunya juga sesuai dengan kemashlahatan
1 sendiri.

Penutup

Dalam pandangan para ulama terdapat banyak pengertian tentang ijtthad,
dasar, macam, syarat, dan lapangan ijtihad yang seolah-olah bertentangan satu
dengan lainnya, akan tctapr sebenamya adalah sama dan saling meiengkapi.
Demikian juga teniang tingkatan atan peringkat’kedudukan mujtabid berkaitan erat
dengan persyaratan dan kegiatan vang dilakuian daiam gtihad. Hal tersebut tidak
lain karena ulama berbeda sudul pandangnya dalam menjelaskan macam-macam
jjtthad dan sebagainya, maka berbeda pula kalangan ulama ushal dalam membuat
peringkat kedudukan mujtahid. Dalam hal int akan disebutkan peringkat mujtahid
menurut Abu Zahrah yartu:® mugtahid dalam hukum syvara’, mwytahid Muniasib,
mujtahid Madzhab, mutatnd Merajjih, golongan Huffiizh, dan golongan Mugalfid
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